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3.1 Model Asuhan Kebidanan

Model asuhan kebidanan yang digunakan mengacu pada manajemen
asuhan kebidanan menurut Helen Varney, 2007. Pada penyusunan laporan tugas
akhir ini menggunakan model asuhan yang akan digunakan serta proses asuhan
kebidanan yang akan dilaksanakan dengan berbagai metode pengumpulan data
yaitu meliputi anamnese, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang.

3.2 Kerangka Kerja

Subjek Penelitian

Ibu bersalin fisiologis di PMB Siti Rugayah

*

Pernyataan Persetujuan (Informed consent)
Pengkajian dan Pengumpulan Data
Wawancara, Kajian dokumen,Observasi, Pengukuran, Kajian Kepustakaan

v

Analisi Data
Identifikasi diagnosa dan masalah, identifikasi diagnosa dan masalah
potensial, identifikasi kebutuhan segera, didasarkan pada wawancara, kajian
dokumen, observasi, pengukuran, dan studi kepustakaan

v
Perencanaan (Intervensi)
Merencanakan tindakan asuhan Kkebidanan persalinan sesuai dengan
kebutuhan ibu dan konsep manajemen kebidanan

v

Penatalaksanaan (Implementasi)
Sesuai dengan perencanaan yang telah disusun

A

Evaluasi




3.3 Subjek Asuhan Kebidanan
Subjek asuhan kebidanan ini adalah ibu bersalin mulai kala | fase laten
sampai 2 jam post partum. Informasi data dapat berasal dari subjek yang
bersangkutan, bidan yang merawat, keluarga pasien, dan pihak-pihak lain yang
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan.
3.4 Kriteria Subjek
Kriteria subjek dalam studi kasus ini antara lain :
a. lbu bersalin dengan kala | fase laten di wilayah kerja PMB Siti Rugayah
A.Md Keb, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang.
b. 1bu bersalin fisiologis
c. Ibu bersalin yang bersedia menjadi subjek asuhan.
3.5 Instrumen Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang digunakan berupa :
a. Lembar penapisan (Lampiran )
b. Lembar observasi (Lampiran)
c. Lembar partograf (Lampiran)
d. Catatan persalinan (Lampiran)
3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk
memperoleh data yang diperlukan. Metode pengumpulan data dilakukan

dengan cara :



Wawancara

Wawancara dalam ilmu kebidanan disebut anamnesis. Anamnesis merupakan
wawacara yang dilakukan secara langsung oleh penulis kepada ibu bersalin,
keluarga, dan bidan sesuai format asuhan kebidanan pada ibu bersalin.
Kajian dokumen

Kajian dokumen merupakan sarana membantu penulis dalam mengumpulkan
data atau informasi dengan cara membaca laporan, surat-surat, catatan-
catatan dan bahan-bahan berupa tulisan yang lain seperti buku KIA, laporan
bulanan ibu bersalin, dan PWS-KIA.

Observasi

Observasi yang dilakukan meliputi penanganan asuhan persalinan normal,
pemeriksaan umum, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang
Pengukuran

Pengukuran merupakan suatu cara ataupun perbuatan mengukur sesuatu hal
dalam sebuah penelitian itu sendiri untuk menemukan suatu nilai. Adapun
pengukuran yang dilakukan meliputi keadaan umum, kesadaran, tanda-tanda
vital, kontraksi uterus, TFU, kandung kemih, pengeluaran vulva dan vagina,
dan pemeriksaan dalam.

Studi kepustakaan

Pengumpulan data pada studi kasus ini dilakukan dengan cara mempelajari
buku-buku yang masih aktual secara teori agar mendapatkan sumber yang

benar dan akurat yang berhubungan dengan penyusunan laporan.



3.7 Lokasi dan Waktu Penyusunan
Lokasi penelitian ini adalah di PMB Siti Rugayah Amd Keb yang berada

di Kecamatan Pakis Kab. Malang. Waktu Penyusunan yang dibutuhkan dalam

pelaksanaan mulai dari penyusunan proposal sampai dengan penulisan LTA

yaitu bulan Agustus 2017 s/d Maret 2018

3.8 Etika dan Prosedur Pelaksanaan

Asuhan kebidanan yang menyertakan manusia sebagai subjek diperlukan adanya

etika dan prosedur, adapun etika dan prosedurnya adalah :

a. Perizinan
Etika surat permohonan izin melakukan penelitian yang dikeluarkan oleh
jurusan kebidanan Poltekkes Kemenkes Malang yang ditujukan kepada
Bakesbangpol Linmas Kabupaten Malang dan PMB Siti Rugayah Amd Keb
Pakis, Surat balasan permohonan pelaksanaan penelitian dari Bakesbangpol
Linmas Kabupaten Malang dan PMB Siti Rugayah Amd Keb Pakis telah
terlampir pada lampiran.

b.  Lembar persetujuan menjadi subyek (Informed consent)
Lembar persetujuan menjadi subyek penelitian (Informed consent) diberikan
sebelum penelitian bertujuan agar responden mengetahui maksud dan tujuan
penelitia. Pasien bersedia menjadi subyek penelitian yang telah
menandatangani lembar informed consent yang telah diberikan terlampir

pada lampiran.



Anonimity (Tanpa nama)

Dalam menjaga kerahasiaan identitas responden, penyusun tidak
mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data dan cukup
dengan memberikan kode atau inisial nama depan.

Confidentandality (Kerahasiaan)

Informasi yang telah dikumpulkan dari subyek dijamin kerahasian






